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Abstrak

Pengabdian masyarakat dilaksanakan menggunakan metode indepth interview, pengabdian masyarakat
mengemukakan suatu solusi untuk mengatasi permasalahan mitra. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada
salah satu mitra Sowan Coffe Shop Surabaya yang berada di daerah Taman Apsari Surabaya. Permasalahan yang
dihadapi adalah 1) Kurangnya konsistensi produk; 2) Seringkali produk tidak tersedia atau habis; 3) Beberapa
tempat tidak dapat digunakan ketika hujan; 4) Jarang melakukan promosi; 5) Belum ada klasifikasi risk
management perusahaan dalam pengembangan produk; 6) Perhitungan laba/rugi masih kurang kompleks; 7)
Strategi untuk mempercepat break event point belum tercapai secara optimal. Peningkatan produksi dan kualitas
dari sajian kopi menjadi salah satu hal yang sangat penting. Pengabdian masyarakat ini secara khusus dilakukan
melalui indept interview, pendamping, dan pelatihan secara konsisten. Hasil pengabdian masyarakat berorientasi
pada 1) konsistensi produk 2) cadangan stok produk; 3) pengembangan lokasi mitra; 4) strategi promosi
marketing; 5) mengklasifikasikan risk management; 6) penghitungan laba rugi secara otomatis; 7) percepatan
break event point.

Kata Kunci: Decision Support; Risk Management.

PENDAHULUAN risk management sehingga pengembangan
perusahaan  belum  ada  referensi  yang
Mitra Sowan Coffe Shop memiliki menyebabkan penjualan kopi stagnan.

beberapa permasalahan di bidang produksi yaitu
kualitas rasa yang tidak konsisiten, ketersediaan
produk yang tidak dapat dipesan, dan lokasi mitra
disaat hujan tidak dapat digunakan. Lebih lanjut
promosi online pada marketing online kurang,
yang menyebabkan penjualan online masih minim.
Problem selanjutnya adalah belum diterapkannya
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Pengabdian masyarakat yang dilakukan
akan membahas tentang dua tema besar yaitu
decision suppot dan risk management. Pemilihan
kedua tema tersebut menjadi sebuah perangkat
analisis pengembangan dikarenakan kondisi
empiris mitra yang secara parsial membutuhkan
pengembangan. Decision support memberikan
kontribusi terhadap pengembangan mitra usaha,
meskipun mereka telah menerapkan beberapa
strategi untuk dapat survive dalam mekanisme
pasar. Analisa (Setiawan et al., 2020)
menunjukkan bahwa decision support dibutuhkan
secara cepat, tepat dan akurat berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Decision  support
merupakan salah satu alat bantu pembuat
keputusan untuk menetapkan keputusan (Mawarni
& Syahrul, 2021). Selanjutnya tema risk
management mengklasifikasikan lebih  lanjut
tentang strategi yang seharusnya diterapkan,
sehinga risk management dapat termonitor dengan
baik berdasarkan analisis yang diterapkan.

Lokasi mitra usaha pengabdian masyarakat
ini beralamat di JI. Taman Apsari No 23
Kecamatan Genteng Kota Surabaya. Lokasi
tersebut dipilih menjadi pengabdian masyarakat
dikarenakan problem empiris dan Coffe Shop yang
memiliki lokasi strategis di tengah kota. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri dimana secara lokasi
mitra usaha berada pada tengah kota sementara
jumlah pelanggan dan keberlanjutan usaha yang
masih kurang maksimal. Hal lain yang menjadi
penting untuk dikembangkan adalah potensi
penjualan online yang belum maksimal, problem
ini  menyebabkan mitra usaha sulit untuk
mengembangkan perluasan segmentasi pasar.
Produk yang diperjualbelikan pada Coffe Shop
tersebut umumnya adalah minuman dan beberapa
makanan ringan. Coffe Shop Sowan sebetulnya
memiliki potensi penjualan yang baik, akan tetapi
penjualan pada siang hari sangat minim sehingga
memerlukan potensi pengembangan produksi,
distribusi dan marketing online lebih lanjut.
Selanjutnya akan disajikan beberapa situasi terkini
Coffe Shop Sowan lebih detail sebagai berikut:

Gambar 1. Kondisi Sowan Coffe |

Gambar 2. Kondisi Sowan Cofee 11
Gambar 3. Kondisi 11

Situasi  terkini Coffe Shop Sowan
digambarkan pada Gambar 1, 2, 3. Gambar
tersebut didapatkan ketika indept interview awal
ketika akan dilaksanakan pengabdian masyarakat.
Mitra usaha dalam hal ini berkontribusi aktif untuk
memberikan data empiris terkait dengan profile
Coffe Shop. Coffe Shop Sowan buka pada pukul
10.00-23.00 WIB dan buka setiap hari, Coffe Shop
tersebut juga melayani penjualan secara online
melalui Gojek, Grab, maupun Shopee Food. Akan
tetapi beberapa permasalahan seringkali terjadi
pada penjualan online, mulai dari
ketidaktersediaan pesanan, durasi pengiriman kopi
yang lama, dan minat konsumen untuk memilih
Coffe Shop Sowan dibandingkan pesaing di lokasi
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sekitar.

Di sekitar Coffe Shop Sowan terdapat
beberapa kedai Coffe Shop dan Bar yang menjual
komoditas minuman berbagai macam. Beberapa
tempat menarik lainnya yang dikunjungi di sekitar
Coffe Shop Sowan adalah Mc Donald, KFC, Coffe
Shop TGC, Holywings Gold, Vertique, dan Pizza
Hut. Beberapa diantara perusahaan tersebut
merupakan perusahaan multi-nasional yang telah
mengembangkan usaha di berbagai wilayah di
Indonesia, hal ini menjadi tantangan sekaligus
peluang tentang tingkat konsumsi minuman di
daerah tersebut. Lebih lanjut potensi penjualan
yang disediakan di Coffe Shop Sowan akan
dijelaskan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Jenis Produk Minuman

No Jenis Produk Harga Per Cup
1 | Sowantuy 22.000
2 | Sowan Sinawang 20.000
3 | Blossom 22.000
4 | Black Charcoal 22.000
5 | Choco Hazelnut 22.000
6 | Espresso 12.000
7 | Americano 17.000
8 | Hazelnut Latte 22.000
9 | Request to Barista 23.000
10 | Peach Berry Smoothies 23.000

Sumber: Indept interview Peneliti (2022)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan
bahwa komoditas utama Coffe Shop Sowan adalah
minuman dan juga tersedia beberapa makanan
ringan. Coffe Shop Sowan memiliki konsep
minimalis industri dengan aksen furniture kayu
pada atas dan dinding berwarna abu-abu
minimalis. Selanjutnya akan disajikan tabel
makanan ringan yang dijual di Coffe Shop Sowan
sebagai berikut:

Tabel 2. Daftar Menu Makanan Ringan

| 6 | Cookies | 10.000

No Jenis Produk Harga Per
Cup
1 | French Fries 15.000
2 | Snack Package A 20.000
3 | Snack Package B 20.000
4 | Brownies 7.000
5 | Brownies Cheese Cake 10.000

Sumber: Indept interview Peneliti (2022)

Berdasarkan Tabel 2 rata-rata penjualan
makanan ringan yang tidak di mix adalah Rp
10.000 sementara makanan ringan yang di mix
adalah Rp. 20.000. Komoditas yang sering dipesan
adalah Snak Package A dan French Fries, hal ini
dikarenakan pelanggan lebih memilih komoditas
yang diketahui dan sering dipesan di beberapa
restaurant lainnya. Beralih pada potensi produksi,
Coffe Shop Sowan memiliki potensi produksi
hingga 100 buah per hari, dengan rata-rata omset
penjualan minuman per hari adalah Rp 600.000 —
Rp 1.000.000. Lebih lanjut sewa lahan di Coffe
Shop Sowan yang berada di pusat Kota Surabaya
adalah sekiter Rp 80.000.000 per tahun.
Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan
bahwa Coffe Shop Sowan dapat memenuhi target
pada tahun pertama, dan diprediksikan pada tahun
kedua sudah melewati break event point. Potensi
produksi coffe shop di daerah sekitarnya sebesar
Rp 1.500.000 di hari biasa, dan di weekend lebih
dari Rp 5.000.000. Hal ini merupakan salah satu
tantangan pengabdian masyarakat ini untuk
mengembangkan mitra tersebut.

Analisis teoritis yang digunakan dalam
pemberdayaan masyarakat ini adalah decision
support dan risk management. Hal ini menjadi
penting untuk dianalisis sebagai upaya peningkatan
jumlah pelanggan maupun perluasan segmentasi
pasar Coffe Shop Sowan. Penelitian (MacCarthy &
Pasley, 2021) membahas tentang decision support
pada lifecycle management. Pengabdian masyarakat
ini terinspirasi dari penelitian tersebut untuk dapat
mengembangkan mitra usaha sesuai dengan kaidah
akademis. Pertimbangan teoritis berikutnya dari
pengabdian masyarakat ini adalah risk management,
dalam hal ini berfungsi sebagai alat analisis teoritis
yang digunakan peneliti dalam mengambangkan
mitra usaha. Risk management (Lo, 1999)
menjelaskan bahwa sebuah risk management harus
diamati melalui multidisiplin yaitu ekonomi,
psikologi, dan ilmu keputusan melalui pendekatan
yang lengkap dan sistematis sehingga mendapatkan
keputusan rasional.
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Analisa  situasi  dalam  pengabdian
masyarakat menunjukkan beberapa permasalahan
yang diupayakan untuk dapat terselesaikan.
Meskipun  tidak secara  kompleks  semua
permasalahan dapat dimuka, akan tetapi setidaknya
dalam pengabdian  masyarakat ini  dapat
memberikan manfaat yang baik bagi mitra usaha.
Beberapa permasalahan mitra akan diklasifikasikan
sebagai berikut: 1) Kurangnya konsistensi produk;
2) Seringkali produk tidak tersedia atau habis; 3)
Beberapa tempat tidak dapat digunakan ketika
hujan; 4) Jarang melakukan promosi pada
marketing onine; 5) Belum ada Kklasifikasi risk
management perusahaan dalam pengembangan
produk; 6) Perhitungan laba/rugi masih kurang
kompleks; 7) Strategi break event point belum dapat
tercapai secara optimal.

Berdasarkan klasifikasi permasalahan mitra
pengabdian masyarakat maka selanjutnya akan
dijelaskan beberapa solusi permasalahan sebagai
upaya penyelesaian masalah, sebagai berikut: 1)
Pendampingan pengembangan konsistensi produk;
2) Pendampingan penyiapan cadangan stok produk;
3) Pendampingan pengembangan lokasi mitra
usaha; 4) Pendampingan strategi promosi marketing
online; 5) Pendampingan Klasifikasi dan pelatihan
risk management pengembangan produk; 6)
Pendampingan  perhitungan laba/rugi  secara
otomatis; 7) Pendampingan penerapan strategi
percepatan break event point.

Target luaran pengabdian masyarakat yang
dilakukan yaitu: 1) Peningkatan kualitas konsistensi
produk; 2) Peningkatan cadangan stok produk; 3)
Peningkatan penataan lokasi mitra usaha; 4)
Peningkatan ~ maksimalisasi  penjualan  online
sekaligus peningkatan pelanggan; 5) Penerapan
klasifikasi dan pelatihan risk  management
pengembangan produk; 6) Peningkatan perhitungan
laba/rugi secara otomatisasi; 7) Peningkatan strategi
percepatan break event point.

METODE

Langkah-langkah pengabdian masyarakat
yang dilakukan secara lebih detail dapat dijelaskan
terdapat tiga kali jumlah kunjungan di mitra usaha
Sowan Coffe Shop Surabaya. Kunjungan pertama

merupakan pendataan awal dan klasifikasi
kebutuhan data yang dibutuhkan untuk dituliskan di
dalam proposal pengabdian masyarakat. Kunjungan
kedua  merupakan  pelaksanaan  pengabdian
masyarakat ~dengan  materi  pelatihan: 1)
Pengembangan konsistensi produk 2) Penyiapan
cadangan stok produk; 3) Pengembangan lokasi
mitra usaha; 4) Strategi promosi marketing online.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat
dilakukan secara peningkatan literasi dan praktek
pengembangan secara langsung. Sehingga mitra
dapat berperan aktif untuk dapat menerapkan
strategi yang ditentukan dalam  mengatasi
permasalahan mitra. Selanjutnya dalam kunjungan
ketiga dilaksanakan oleh anggota peneliti yaitu
tentang: 1) Klasifikasi dan pelatih risk management
pengembangan produk; 2) Perhitungan laba/rugi
secara otomatis; 3) Penerapan strategi percepatan
break event point.

Berdasarkan metode ilmiah pengabdian
masyarakat ini menggunakan participatory learning
and action (PLA) yaitu pendekatan proses interaksi
aktif dengan masyarakat. Metode PLA mampu
berpartisipasi dalam pembangunan dan
meningkatkan peluang usaha (Arbarini et al., 2022).
Pelaksanaan  metode ini  didukung dengan
sosialisasi, diskusi, dan praktik secara langsung
(Fugoha et al., 2019; Juniawan et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pentingnya pengabdian masyarakat yaitu
sebagai bentuk peningkatan literasi dan praktek
yang dilakukan oleh para akademisi. Penerapan
kajian teoritis menjadi penting sehingga hasil
pengabdian masyarakat dapat berjalan secara
optimal. Pengabdian masyarakat menciptakan
kemandirian dan kesadaran masyarakat dalam
memaknai kegiatan usaha yang mereka lakukan
(Rahayu, 2021).

Decision support menghasilkan decision
making berdasarkan keakuratan data yang
didapatkan (Efendi & Ali, 2019). Semua pembuatan
kebijakan akan selalui  dihasilkan  melalui
interpretasi  data  baik  kuantitatif  maupun
perhitungan kualitatif (Muthohir & Zainudin, 2018).
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Peneliti lain mnejlaskan bahwa decision support
dapat dilakukan dengan mengelompokkan dosen
berdasarkan kategori klasterisasi (Ramadhan et al.,
2016). Inti dari penggunaan decision support adalah
penggunaan data tertentu yang dihasilkan untuk
membuat keputusan yang lebih baik. Pengabdian
masayarakat ini berupaya memberikan literasi
dukungan informasi yang dapat digunakan untuk
mengambil keputusan perencanaan mitra yang lebih
tepat. Sehingga diharapkan terjadi adanya
peningkatan  kualitas dan kuantitas produk
unggulan.

Risk management berkaitan erat dengan
manajemen keuangan yang mengusulkan beberapa
indikator penting sebagai referensi kebutuhan data
pembuatan kebijakan (Baryannis et al., 2019). Era
modern peran pembelajaran mesin dan kecerdasan
buatan dibahas dalam risk management dan
pengelolaan resiko kredit (Glosten & Rauterberg,
2018). Hal ini mengindikasikan bahwa muncul
variable baru yang diperhitungkan secara matang
sebagai  bentuk  pengembangan  manajemen.
Pengabdiaan masyarakat menggunakan tema
tersebut untuk meningkatkan secara aktif literasi
dan kemampuan masyarakat dalam menerapkan
kaidah-kaidah manajemen dengan baik.

Gambar 4. Kunjungan PPM 11

Pelaksanaan pengabdian masyarakat pada

kunjungan kedua membahas tentang peningkatan
literasi sesuai dengan materi: 1) Pelatihan
pengembangan konsistensi produk; 2) Pelatihan
penyiapan cadangan stok produk; 3) Pendampingan
pengembangan lokasi mitra usaha; 4) Pelatihan
strategi promosi marketing online.

Gambar 5. Kunjungan PPM 111

Kunjungan pengabdian masyarakat ketiga
sebetulnya dilakukan oleh anggota peneliti yaitu
Pak Rudiatno, akan tetapi karena beliau
berhalangan hadir karena sedang menjalani
pengobatan maka pemberian materi dilakukan oleh
Bu Aldea selaku ketua peneliti. Dalam pengabdian
masyarakat tersebut membahas tema: 1) Penerapan
klasifikasi dan pelatihan risk management
pengembangan produk; 2) Pelatihan perhitungan
laba/rugi secara otomatis; 3) Pelatihan penerapan
strategi percepatan break event point.

> < \.
Gambar 6. Pelaksanaan Peningkatan Produk

Selanjutnya adalah peningkatan literasi
untuk meningkatkan kualitas layanan kepada
pelanggan sekaligus literasi peningkatan penjualan
produk yang dilakukan oleh ketua peneliti. Tahapan
berikutnya akan dijelaskan bentuk evaluasi dan
monitoring yang dilakukan yaitu dengan
memberikan  kuesioner  setelah  pengabdian
masyarakat dilakukan sebagai berikut:

Tabel 3. Kuesioner Pengabdian Masyarakat

No Pertanyaan STS| TS | N| S | SS
1 Kesesuaian
permasalahan dan solusi \Y
yang ditawarkan
2 Pengabdian masyarakat \'
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memfasilitasi
menyediakan transport
untuk mitra usaha

3 Kejelasan materi yang
disampaikan oleh \'
narasumber

4 Pengabdian masyarakat
memberikan pelatihan
dan peningkatan
kualitas produksi

5 Mitra terlibat dalam
penulisan monitoring
dan evaluasi hasil
pengabdian masyarakat

6 Mitra bersedia
bekerjasama pada tahun \
selanjutnya

7 Mitra puas dengan
pengabdian masyarakat \
yang dilaksanakan

8 PPM berhasil
meningkatkan \
kemampuan mitra

9 Secara umum mitra puas
dengan kegiatan PPM

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat Sowan Coffe Shop
dilaksanakan  berdasarkan  kerjasama  antar
Universitas Wijaya Putra dan pemilik Sowan Coffe
Shop. Pengabdian masayarakat ini berupaya
memberikan literasi dukungan informasi yang dapat
digunakan untuk mengambil keputusan perencanaan
mitra yang lebih tepat. Sehingga diharapkan terjadi
adanya peningkatan kualitas dan kuantitas produk
unggulan.

Hal ini mengindikasikan bahwa muncul
variable baru yang diperhitungkan secara matang
sebagai  bentuk  pengembangan  manajemen.
Pengabdiaan masyarakat menggunakan tema
tersebut untuk meningkatkan secara aktif literasi
dan kemampuan masyarakat dalam menerapkan
kaidah-kaidah manajemen dengan baik.
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